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ABSTRAK

Status gizi remaja merupakan faktor penting yang berhubungan
dengan kecerdasan, produktivitas, dan kesehatan jangka panjang. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
status gizi anak sekolah menengah di Tapan tahun 2017. Jenis penelitian ini
adalah deskripsi analitik dengan desain penelitian Cross Sectional.
Penelitian dilaksanakan bulan september - oktober tahun 2017 di SMP N I
dan SMA N I Basa Ampek Balai Tapan dengan jumlah sampel 137
responden, pengambilan sampel dengan teknik Proportional Stratified
random sampling. Data yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan
pada tahun 2017 dan dianalisis kembali pada tahun 2026 sebagai bagian dari
analisis data sekunder untuk mengeksplorasi hubungan variabel yang belum
dianalisis secara mendalam pada penelitian sebelumnya. Analisis data
dengan menggunakan distribusi frekuensi, uji chi-square, dan Regresi
logistik. Hasil uji Bivariat diketahui Pengetahuan (p= 0,489), pola makan
(p=0,011; OR= 2.639), aktifitas fisik (p=0.671), Body Image (p=0,000; OR
=4.032), hasil multivariat diketahui faktor yang paling berpengaruh tehadap
status gizi adalah Body image (P=0,01; Ex.B 3.548). Kesimpulan penelitian
ini adalah, terdapat hubungan antara pola makan dan Body Image dengan
status Gizi, tidak ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan dan
aktivitas fisik dengan status Gizi. Faktor yang paling berpengaruh pada
status gizi adalah Body image.

ABSTRACT

Adolescent nutritional status is an important factor associated with
intelligence, productivity, and long-term health. The aim of this study was to
identify factors influencing the nutritional status of secondary school
students in Tapan in 2017. This study employed an analytic descriptive
design with a cross-sectional approach. The research was conducted from
September to October 2017 at SMP Negeri I and SMA Negeri [ Basa Ampek
Balai Tapan, involving 137 respondents. Samples were selected using
proportional stratified random sampling.The data used in this study were
collected in 2017 and re-analyzed in 2026 as part of a secondary data
analysis to explore relationships among variables that had not been
examined in depth in the previous study. Data analysis was performed using
frequency distribution, chi-square tests, and logistic regression. Bivariate
analysis showed that nutritional knowledge (p = 0.489) and physical activity
(p = 0.671) were not significantly associated with nutritional status,
whereas dietary pattern (p = 0.011; OR = 2.639) and body image (p =
0.000; OR = 4.032) showed significant associations. Multivariate analysis
revealed that body image was the most influential factor affecting nutritional
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status (p = 0.01; Exp(B) = 3.548). In conclusion, dietary pattern and body
image were significantly associated with nutritional status, while nutritional
knowledge and physical activity were not. Body image was identified as the
most dominant factor influencing adolescent nutritional status.

PENDAHULUAN

Remaja merupakan anak muda yang berusia 10-19 tahun. Remaja mengalami
pertumbuhan dan perkembangan yang cepat, serta termasuk dalam kelompok yang rentan
mengalami masalah gizi sehingga perlu mendapatkan perhatian banyak pihak. Jumlah remaja
didunia mencapai 1,8 milyar atau 16% dari populasi dunia dan hampir 90% tinggal di
negara berpenghasilan rendah dan menengah. Masalah gizi diseluruh dunia meningkat
sepuluh kali pada anak-anak dan remaja yang mengalami obesitas dan prevalensi gizi kurang
berkisar 9,1% didunia sedangkan di Indonesia Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) RI tahun 2018, prevalensi remaja usia 13—15 tahun yang teridentifikasi stunting
atau sangat pendek mencapai 25,7%, dan untuk usia 16—18 tahun mencapai 26,9%. Sedangkan
remaja yang tergolong kurus atau sangat kurus masing-masing sebesar 8,7% dan 8,1%. Di sisi
lain, prevalensi berat badan lebih dan obesitas juga cukup tinggi, yaitu 16,0% pada usia 13—15
tahun dan 13,5% pada usia 16—18 tahun. Hal ini menunjukkan adanya fenomena dual burden
of malnutrition di kelompok remaja Indonesia [1][2].

Masa remaja merupakan periode perkembangan yang sangat penting dimana perubahan
fisiologis, psikologis dan sosial berlangsung sangat pesat, sehingga faktor-faktor seperti body
image, pola makan, pengetahuan gizi, dan aktivitas fisik berperan penting dalam menentukan
status gizi remaja. Masalah status gizi remaja merupakan isu kesehatan masyarakat yang
kompleks dan multivariat, serta dipengaruhi oleh body image, perilaku makan, dan aktivitas
fisik yang saling berkaitan. Dalam konteks global, studi lintas negara menunjukkan bahwa
persepsi terhadap tubuh tidak hanya berdampak pada aspek psikologis tetapi juga berkaitan
erat dengan variabel perilaku yang memengaruhi status gizi. Studi cross-sectional di Arab
Saudi menunjukkan bahwa remaja memiliki pola makan yang tidak sehat dan kurang
beraktivitas fisik; meskipun hubungan langsung dengan BMI tidak selalu signifikan secara
statistik, pola makan tidak sehat dan rendahnya aktivitas fisik tetap menjadi masalah kesehatan
yang sering ditemukan pada remaja [3].

Hasil studi lainnya di BMC Pediatrics [4] menunjukkan bahwa skor kualitas diet
berkorelasi dengan terjadinya overweight dan obesitas pada anak dan remaja, hal ini
menekankan pentingnya pola makan sehat sebagai salah satu faktor yang memengaruhi status
gizi. pola makan yang buruk berkontribusi terhadap tingginya prevalensi gizi kurang pada
remaja. Selain itu, penelitian dalam jurnal Nutrients [5] yang melibatkan 1440 pelajar dari
Polandia menunjukkan bahwa pengetahuan gizi yang lebih tinggi berkorelasi dengan praktik
diet yang lebih sehat, tingkat aktivitas fisik yang lebih tinggi, serta bahwa baik pengetahuan
maupun praktik nutrisi memiliki hubungan negatif dengan BMI. Hal ini menunjukkan bahwa
remaja yang memiliki pemahaman lebih baik tentang prinsip gizi cenderung memiliki status
gizi yang lebih baik dan lebih aktif secara fisik, sehingga pengetahuan nutrisi dapat menjadi
determinan penting untuk mendorong perilaku makan sehat dan aktivitas fisik yang

mendukung status gizi optimal. Remaja dengan pemahaman nutrisi yang lebih baik cenderung
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memilih pola makan lebih sehat dan berpartisipasi dalam aktivitas fisik yang lebih tinggi, yang
pada akhirnya membantu menurunkan prevalensi masalah gizi seperti obesitas maupun kurang
gizi.

Secara geografis, Kecamatan Basa Ampek Balai Tapan berada di bagian selatan
Kabupaten Pesisir Selatan dan berbatasan langsung dengan Provinsi Bengkulu di sebelah
selatan. Wilayah ini berupa daerah pesisir dan dataran rendah, dengan sebagian besar
wilayahnya berupa perkebunan, lahan pertanian, serta permukiman warga yang tersebar.
Kondisi geografis seperti ini membuat wilayah ini cukup jauh dari pusat pemerintahan
kabupaten, sehingga akses terhadap fasilitas pendidikan dan layanan kesehatan yang lebih
lanjut masih terbatas dibandingkan dengan daerah perkotaan. Jarak yang cukup jauh dari pusat
kota serta minimnya sarana pendukung lainnya juga berdampak pada kondisi sosial, ekonomi,
dan gaya hidup masyarakat, termasuk para siswa SMA Negeri 1 Basa Ampek Balai Tapa dan
SMP N 1 basa Ampek balai Tapan. Mayoritas orang tua siswa bermata pencaharian di bidang
pertanian, perkebunan, perikanan, dan pekerjaan informal, yang berpengaruh pada tingkat
pendapatan keluarga serta cara memenuhi kebutuhan sehari-hari, termasuk kebutuhan gizi bagi
remaja. Selain itu, karakteristik wilayah yang cenderung rural dengan akses transportasi yang
terbatas juga memengaruhi pola aktivitas fisik, kebiasaan makan, serta akses informasi
kesehatan dan gizi bagi remaja. Lingkungan sekolah yang berada di daerah non-perkotaan
memiliki tantangan tersendiri dalam upaya pembinaan kesehatan remaja, terutama dalam
pencegahan masalah gizi dan pembentukan perilaku hidup sehat.

Dari survey pendahuluan setelah dilakukan wawancara pada 10 orang remaja di Tapan,
didapatkan bahwa, 4 orang siswa diantaranya mengalami gizi kurang, 1 orang siswa mengalami
obesitas, dan yang lainnya gizi normal. 3 orang siswa mengatakan bahwa malas untuk sarapan
pagi di rumah, mereka lebih memilih untuk jajan di kantin sekolah yang juga menyediakan
berbagai macam makanan yang dimasak secara cepat atau cepat saji. Selain itu 4 diantara
mengatakan bahwa mereka kurang suka mengkonsumsi sayuran dan 3 orang siswi setuju
mengurangi porsi makan agar tubuh menjadi ideal.

Berdasarkan uraian di atas dan melihat betapa pentingnya masalah gizi terutama terhadap
golongan rentan seperti remaja, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
menganalisis hubungan pengetahuan gizi, pola makan, aktifitas fisik dan Body image dengan
status gizi anak sekolah menengah di kecamatan basa ampek balai Tapan tahun 2017.

TINJAUAN PUSTAKA

Status gizi remaja merupakan cerminan dari keseimbangan antara asupan energi dan zat
gizi dengan kebutuhan fisiologis yang meningkat selama masa pertumbuhan dan
perkembangan. Status gizi yang kurang atau berlebih dapat berdampak pada pertumbuhan
linear, kesehatan metabolik, dan risiko penyakit tidak menular di kemudian hari. Masalah gizi
pada remaja dipengaruhi oleh berbagai faktor perilaku dan psikososial yang rumit, seperti
persepsi tubuh, cara makan, pemahaman tentang gizi, dan kegiatan fisik. Pola makan yang
seimbang dan aktivitas fisik yang cukup adalah aspek kunci dalam menjaga keseimbangan
energi dan status gizi yang optimal, serta saling bersinergi dengan faktor psikososial seperti
body image [6].

Penelitian berbasis bukti di Indonesia yang menggunakan pendekatan cross-sectional

telah mencoba mengidentifikasi hubungan antara faktor-faktor tersebut dengan kondisi gizi
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remaja. Penelitian oleh [7] dalam Jurnal Ners menunjukkan bahwa gambaran tubuh dan
aktivitas fisik mempunyai kaitan erat dengan kondisi gizi remaja perempuan di Kupang.
Remaja yang memiliki gambaran tubuh positif dan tingkat aktivitas fisik lebih tinggi biasanya
memiliki kondisi gizi yang lebih baik, Temuan ini menunjukkan bahwa cara seseorang
memandang tubuhnya sendiri dan tingkat kegiatan fisiknya secara langsung memengaruhi
berat badan dan kondisi gizi remaja [7].

Peneliti sebelumnya [8] melakukan penelitian terhadap remaja di MAN 2 Jakarta Timur
dan menemukan bahwa pengetahuan tentang gizi, kebiasaan makan, serta aktivitas fisik
memiliki hubungan yang signifikan dengan terjadinya status gizi berlebih pada remaja (p <
0,05). Hal ini menunjukkan bahwa ketiga faktor tersebut memengaruhi terjadinya overnutrition
atau obesitas pada usia remaja. Temuan ini sesuai dengan prinsip epidemiologi gizi bahwa
kebiasaan makan buruk dan kurangnya aktivitas fisik adalah faktor utama yang menyebabkan
meningkatnya kasus obesitas pada remaja.

Persepsi tubuh (body image) sering menjadi pemicu perilaku diet ekstrem pada remaja,
yang dapat mengganggu asupan nutrisi seimbang dan pada akhirnya memengaruhi status gizi
secara negatif. Dalam survei [International Food Policy Study melaporkan bahwa
ketidakpuasan tubuh (body dissatisfaction) pada remaja dari enam negara berbeda memiliki
prevalensi yang tinggi, dan berkaitan dengan faktor demografis serta penggunaan media sosial,
yang secara tidak langsung menunjukkan kemungkinan keterkaitan dengan pola makan dan
aktivitas fisik-terkait status gizi. Pemerintah dan organisasi kesehatan merekomendasikan
untuk mendorong gaya hidup sehat, termasuk kegiatan fisik dan pola makan seimbang, dalam
upaya mengatasi tingginya kelebihan berat badan dan dampaknya terhadap kesehatan remaja

[9][10].

METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional. Penelitian dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Basa Ampek Balai
Tapan dan Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Tapan pada tahun 2017. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Negeri 1 Basa Ampek Balai Tapan dan SMP Negeri
1 Basa Ampek Balai Tapan tahun 2017 yang berjumlah 1.713 orang. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah Proportional Stratified Random Sampling, dengan jumlah
sampel sebanyak 137 responden.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara menggunakan instrumen penelitian.
Data status gizi diinterpretasikan berdasarkan z-score IMT/U melalui analisis menggunakan
software WHO Anthro plus dan dikategorikan gizi buruk (<-3 SD), gizi kurang (- 3 SD sd <-
2 SD), gizi baik (-2 SD sd +1 SD), gizi lebih (>+1 SD sd +2 SD), dan obesitas (>+2 SD)
berdasarkan pedoman WHO yang tercantum dalam Peraturan Menteri Kesehatan No. 2 Tahun
2020 tentang Standar Antropometri Anak. Aktifitas fisik remaja diukur menggunakan
kuesioner PAL (PhysicalActivity Level) sedangkan pengukuran pola makan menggunakan
Food recall 1x24 jam. Sementara itu, untuk Pengambilan data Body Image dilakukan
menggunakan instrumen Body Image Questionnaire 34 (BSQ34).
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Analisis data univariat dilakukan untuk menggambarkan distribusi setiap variabel,
sedangkan analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square. Selanjutnya, analisis multivariat
dilakukan menggunakan uji regresi logistik, dengan model persamaan Y=a+b;X;+b2X>.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel 1 diketahui karakteristik responden menurut umur lebih dari separuh
85 responden (62,2%) berada pada umur 16 - 18 tahun karakteristik responden menurut jenis
kelamin, 85 responden (62,2%) terbanyak adalah perempuan, karakteristik responden menurut
pendidikan orang tua,pendidikan terbanyak orang tua responden adalah tamatan SMA, dimana
pendidikan ayah 57 responden (41,6%) dan pendidikan ibu 67 responden (48,9%).karakteristik
responden menurut jumlah anggota keluarga, 103 responden (75,2,%)memiliki jumlah
anggota keluarga besar.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Anak Sekolah Menengah di Tapan Tahun 2017

Karakteristik responden n %
Umur
13 -15 tahun 52 38
16- 18 tahun 85 62
Jenis Kelamin
Laki-laki 52 38
Perempuan 85 62
Pendidikan orangtua
Ayah
Tidak sekolah 2 1,5
SD 25 18,2
SMP 41 29,9
SMA 57 41,6
Sarjana 12 8.8
Ibu
Tidak sekolah - -
SD 24 17,5
SMP 39 28,5
SMA 67 48,9
Sarjana 7 5,1
Jumlah Anggota
keluarga 103 75,2
> 4 orang 34 24.8
<4 orang
Total 137 100
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A. Analisa Univariat
1. Pengetahuan

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Anak SMP N I dan SMA N I Basa Ampek Balai

Tapan Tahun 2017.
SMP SMA
L Total P L Total
Variabel
f % f % N f % f % N
Pengetahuan
Rendah 16 50 16 50 32 28 62,2 17 37,8 45
Tinggi 13 65 7 35 20 30 75 10 25 40
Total 29 558 23 442 52 S8 682 27 318 85

Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa dari 32 responden siswa SMP yang memiliki
pengetahuan rendah, 16 responden (50%) adalah remaja putri dan 16 responden (50%) remaja putra,
sementara itu, dari 45 responden siswa SMA yang memiliki pengetahuan rendah, 28 responden
(62,2%) adalah remaja putri dan 17 responden (37,8%) adalah remaja putra. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar remaja putri SMA dan SMP memiliki pengetahuan gizi yang rendah
dibandingkan remaja putra.

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa sebagian besar remaja memiliki tingkat
pengetahuan gizi pada kategori rendah. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemahaman remaja tentang
konsep gizi seimbang, kebutuhan gizi, serta dampak pola makan terhadap kesehatan masih terbatas.
Rendahnya pengetahuan gizi dapat berdampak pada kemampuan remaja dalam memilih makanan
sehat dan bergizi secara mandiri.

Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian internasional [11] yang menunjukkan bahwa
sebagian besar remaja memiliki tingkat pengetahuan gizi yang rendah hingga sedang, khususnya pada
aspek pemahaman kebutuhan zat gizi dan pemilihan makanan sehat. Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa keterbatasan pengetahuan gizi pada remaja biasanya disebabkan oleh minimnya pendidikan
gizi yang terstruktur di sekolah dan tingginya paparan informasi gizi yang tidak valid melalui media
social.

Pengetahuan gizi remaja yang rendah pada remaja SMA dan SMP lebih dominan pada remaja
putri. Hal ini berkaitan dengan tingkat pendidikan serta pendapatan orangtua responden yang juga
rendah, dimana hanya 13,9 % responden yang pendidikan terakhir orangtuanya adalah perguruan
tinggi. Dan selebihnya memiliki pendidikan tingkat SD, SMP, SMA dan bahkan 1,5% diantaranya
tidak sekolah, hal tersebut mengakibatkan kurangnya informasi tentang jenis dan sumber makanan
zat gizi. Selain itu mayoritas pekerjaan orangtua responden merupakan petani dan ibu rumah tangga,
Sehingga karena kesibukan bekerja, juga mengakibatkan kurangnya mendapatkan informasi gizi
seimbang khususnya untuk remaja, dan akhirnya berdampak pada pengetahuan remaja tersebut.

Author: Rahmi Melfa Widodo, Sukmayenti, Rima Wirenviona, Fani Syinthia Rahmi: 27 Februari 2026
Vol.5, No.1, Tahun 2026
86



JUBIDA (Jurnal Kebidanan)
Vol 5. No.1, Juli 2026

2. Pola makan
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pola Makan Anak SMP N I dan SMA N I Basa Ampek Balai

Tapan Tahun 2017
SMP SMA
P L Total P L Total
Variabel
f % f % N f % f % N
Pola Makan

Kurang 17 58,6 12 414 29 29 644 16 356 45
Cukup 12 522 11 478 23 29 725 11 275 40
Total 29 558 23 442 52 S8 682 27 318 85

Hasil penelitian pada tabel 3, diketahui dari 29 responden siswa SMP yang pola makannya
kurang, 17 responden (58,6%) adalah remaja putri dan 12 responden (41,4%) remaja putra.
Sedangkan dari tabel.5.4 diketahui dari 45 responden siswa SMA yang memiliki pola makan kurang,
29 responden (64,4% ) adalah remaja putri dan 16 responden (35,6%) adalah remaja putra. Hal ini
menunjukkan bahwa lebih dari sebagian besar remaja putri SMP dan SMA memiliki pola makan
kurang daripada remaja putra.

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa sebagian besar remaja memiliki pola makan yang
kurang. Kurangnya konsumsi buah dan sayur, ketidakteraturan waktu makan, serta tingginya
konsumsi makanan tinggi energi, gula, dan lemak. Kondisi ini menunjukkan bahwa kebiasaan makan
remaja belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip gizi seimbang. Temuan ini sesuai dengan penelitian
internasional oleh [12] yang melaporkan bahwa sebagian besar remaja memiliki kualitas pola makan
yang buruk, terutama ditandai dengan rendahnya asupan sayur, buah, dan serat, serta tingginya
konsumsi makanan ultra-proses. Pola makan tersebut berkontribusi terhadap ketidakseimbangan
asupan energi dan zat gizi. Penelitian lain oleh [13] menunjukkan pola makan yang kurang pada
remaja sering berkaitan dengan kebiasaan melewatkan waktu makan utama, khususnya sarapan, serta
tingginya konsumsi makanan ultra-proses. Pola makan tersebut banyak ditemukan pada kelompok
remaja yang memiliki keterbatasan kontrol terhadap pilihan makanan sehari-hari.

Konsumsi zat gizi yang kurang pada remaja putri SMP dan SMP daripada remaja putra dalam
penelitian ini disebabkan karena banyak faktor, seperti status ekonomi keluarga, pengetahuan dan
citra tubuh remaja. Status sosial ekonomi keluarga yang rendah akan berdampak pada jumlah
konsumsi zat gizi harian pada remaja, dan karena persepsi Body Image sebagian remaja yang negatif,
mengakibatkan timbulnya perubahan perilaku makan, yang akhirnya menimbulkan masalah gizi pada
remaja. Remaja putri sebagian besar sangat memperhatikan perubahan bentuk tubuh mereka,
sehingga untuk menyesuaikan dengan bentuk tubuh ideal, pengaturan pola makan yang kurang baik
sering dilakukan oleh remaja putri. Untuk itu perlu adanya dukungan keluarga, teman sebaya, dan
tenaga kesehatan agar memberikan saran dan kritikan yang baik pada remaja putri tentnag perilaku
gizi seimbang yang baik dan dampak dari perilaku makan yang tidak baik.
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3. Aktifitas Fisik
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Aktifitas fisik Anak SMP N I dan SMA N I Basa Ampek Balai

Tapan Tahun 2017
SMP SMA
P L Total P L Total
Variabel
f % f % N f % f % N
Aktifitas Fisik

Ringan 12 414 17 586 29 32 64 16 35,6 45
Berat 17 739 6 26,1 23 26 743 11 275 40
Total 29 558 23 442 52 S8 682 27 31,8 85

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa dari 29 responden siswa SMP yang memiliki aktifitas fisik
ringan, 12 responden (41,4%) adalah remaja putri dan 17 responden (58,6%) remaja putra. Sedangkan
dari tabel 5.4 diketahui bahwa dari 50 responden siswa SMA yang memiliki aktivitas fisik ringan,
32 responden (56,2%) adalah remaja putri dan 21 responden (43,8%) adalah remaja putra. Hal ini
menunjukkan bahwa lebih dari separuh remaja putra SMP memiliki aktivitas ringan dibandingkan
remaja putri, sedangkan aktivitas ringan lebih tinggi pada remaja putri SMA dari pada remaja putra.

Aktifitas fisik ringan lebih tinggi pada remaja putra SMP daripada remaja putri SMP
disebabkan karena remaja putra masih tahap remaja awal yang masih banyak menghabiskan waktu
bermain, bahkan remaja putra SMP diketahui sebagian besar memiliki kebiasaan mengendarai
kendaraan bermotor, selain itu pengaruh perkembangan teknologi yang semakin menarik perhatian
remaja, juga mengakibatkan remaja lebih tertarik dengan penggunaan Smartphone daripada
berolahraga rutin, sehingga remaja banyak melakukan aktivitas ringan. Sedangkan remaja putri SMP
kebanyakan masih tahap perkembangan yang penuh dengan rasa ingin tahu, sehingga sebagian dari
mereka menghabiskan waktu dirumah membantu pekerjaan rumah tangga dan kegiatan lainnya,
meskipun ada sebagian lainnya yang berktivitas ringan.

Berbeda dengan remaja SMP, remaja putri SMA memiliki aktivitas fisik ringan lebih tinggi
dari remaja putra, hal ini disebabkan karena remaja putri SMA adalah semaja menengah dan atas
yang masih labil dalam perubahan emosional, dan sudah memikirkan penampilan, sehingga
mempengaruhi perilaku termasuk konsumsi makanan yang kurang untuk bentuk tubuh ideal, dan hal
inilah yang menimbulkan asupan energy kurang dan berakibat pada aktivitas fisik ringan, pengaruh
lingkungan, seperti TV, media sosial, handphone dan sebagainya berpengaruh besar untuk aktivitas
fisik remaja.Sehingga perlu adanya dukungan keluarga dan lingkungan seperti sarana olahraga untuk
dapat meningkatkan aktivitas fisik remaja. Aktivitas fisik yang rendah dalam penelitian ini
ditunjukkan oleh rendahnya partisipasi remaja dalam melakukan aktivitas fisik sedang hingga berat,
serta meningkatnya durasi aktivitas sedentari seperti duduk terlalu lama, menggunakan gawai, dan
menonton layar dalam waktu yang cukup lama. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar
remaja belum memenuhi rekomendasi aktivitas fisik minimal 60 menit per hari.

Temuan ini sejalan dengan penelitian global oleh peneliti sebelumnya yang melaporkan bahwa
lebih dari 80% remaja di dunia tergolong tidak aktif secara fisik. Studi tersebut menunjukkan bahwa
aktivitas fisik rendah merupakan fenomena umum pada remaja di berbagai negara, baik negara maju
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maupun berkembang, dan menjadi salah satu faktor risiko utama terjadinya masalah gizi dan
kesehatan metabolik. Penelitian oleh [15] dalam BMC Pediatrics menunjukkan bahwa kebanyakan
remaja berada dalam kategori aktivitas fisik rendah, terutama selama hari sekolah. Studi tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan perilaku sedentari berdampak pada penurunan pengeluaran energi
harian remaja [15][16]

4. Body Image

Berdasarkan tabel 5 diketahui dari 24 responden siswa SMP yang memiliki body image negatif,
11 responden (45,8%) adalah remaja putra dan 13 responden (54%) adalah remaja putri. Sedangkan
dari tabel 5.4 didapatkan dari 48 responden siswa SMA yang memiliki body image negatif, 27
responden (56,2%) adalah remaja putri dan 21 responden (43,8%) remaja putra. Hal ini menunjukkan
bahwa Body Image negatif pada remaja putri SMP dan SMA lebih besar dari pada remaja putra dan
tinggi pada remaja perempuan dari pada laki-laki.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Anak SMP N I dan SMA N I Basa Ampek Balai

Tapan Tahun 2017
SMP SMA
P L Total P L Total
Variabel
f % f % N f % f % N
Pengetahuan
Body Image
Negatif 11 458 13 542 24 27 56,2 21 36 50
Positif 18 643 10 35,7 28 31 838 9 257 35
Total 29 558 23 442 52 58 682 27 318 85

Dari hasil penelitian diketahui dari remaja putri, 38% kadang merasa bosan dengan bentuk
tubuhnya, 22,7% kadang merasa bahwa paha, pinggul, pantat mereka terlalu besar untuk tubuh
mereka, 22,7% kadang merasa malu dengan orang lain yang lebih kurus, dan 20,5% kadang merasa
khawatir bila badan berlekuk karena lemak, 19,3% khawatir terhadap bentuk tubuh dan mengatur
pola makan diet. Sementara itu pada remaja putra diketahui bahwa 65,3% tidak pernah merasa
bahwa paha, pinggul, pantat mereka terlalu besar untuk tubuh mereka, 73,5% tidak pernah merasa
khawatir terhadap bentuk tubuh dan melakukan pola makan diet, 22,4% sering merasa cemas
dengan daging yang padat pada tubuhnya, 20,4% kadang merasa malu dengan bentuk tubuhnya dan
22.,4% kadang ingin olahraga karena khawatir bentuk tubuhnya. Hal ini menunjukkan bahwa remaja
putri lebih khawtir akan bentuk tubuh yang terlihat besar, berbeda dengan remaja putra yang tidak
merasa khawatir bentuk tubuhnya yang besar melainkan khawatir akan bentuk tubuh yang terlihat
kurus dan tidak berotot.

Temuan ini sejalan dengan penelitian [17] yang melaporkan bahwa lebih dari 50% remaja
mengalami ketidakpuasan terhadap citra tubuh, meskipun sebagian dari mereka memiliki status gizi
normal. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa gambaran tubuh tidak selalu mencerminkan
kondisi gizi secara objektif, tetapi dipengaruhi oleh faktor psikososial dan lingkungan [17].
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Hasil penelitian ini menunjukkan Remaja putri yang khawatir dan tidak puas akan bentuk dan
ukuran tubuh mereka dikarenakan sebagian reponden masih merasa memiliki bentuk tubuh yang
belum ideal, serta responden tidak percaya diri dan akhirnya menimbulkan ketidaknyamanan dan
berupaya untuk memperbaikinya dengan berbagai cara. Body Image negatif yang tinggi pada remaja
putri SMP dan SMA dibandingkan putra dikarenakan remaja putri sudah melewati masa transisi
dari remaja awal, serta meningkatkan pengaruh media seperti TV, film yang menjadi role model
remaja dalam penampilan, paparan internet dan akses ke media sosial berbasis ponsel yang
cenderung mempengaruhi persepsi citra tubuh mereka , bahkan di daerah pedesaan yang tingkat
pengetahuannya juga rendah, sehingga remaja putri yang berada pada proses pencarian identitas
diri, akan lebih memperhatikan keadaan tubuhnya bahkan adanyaketertarikan terhadap lawan jenis
juga akan mempengaruhi citra tubuh remaja, sehingga mengatur pola makan untuk bentuk tubuh
ideal.

Berbeda dengan remaja putri, remaja putra tidak begitu memperhatikan bentuk tubuh, seperti
paha, pinggul, pantat yang besar, dan tidak melakukan pengaturan pola makan, tetapi dari
wawancara diketahui bahwa mereka malu dengan tubuh mereka, sebagian remaja pria merasa
bentuk tubuh mereka kurus, dan tidak memiliki otot yang bagus. Bahkan sebagian remaja juga
merasa ingin melakukan olah raga karena khawatir bentuk tubuhnya yang tidak terlihat ideal.
Remaja dengan gambar tubuh negatif cenderung melakukan perilaku diet yang tidak sehat, seperti
pembatasan makan secara ekstrem dan melewatkan waktu makan, yang dapat berdampak pada
status gizi jangka panjang. Selain itu, Paparan media sosial, lingkungan makanan, dan standar tubuh
ideal yang tidak realistis berkontribusi terhadap terbentuknya body image negatif pada remaja,
terutama pada remaja perempuan. Studi ini menunjukkan bahwa body image merupakan faktor
penting yang perlu diperhatikan dalam upaya pencegahan masalah gizi pada remaja. Studi ini
menunjukkan bahwa gambaran tubuh merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan dalam
upaya pencegahan masalah gizi pada remaja [13][17].

S. Status Gizi
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Status Gizi Anak SMP N I dan SMA N I Basa Ampek Balai
Tapan Tahun 2017

SMP SMA

P L Total P L Total
f % f % N f % f % N

Variabel

Status Gizi

Tidak normal 11 44 14 56 25 19 61,3 12 38,7 31
Normal 18 66,7 9 333 27 39 722 15 278 54
Total 29 558 23 44,2 52 58 68,2 27 318 85

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa dari 25 responden siswa SMP yang memiliki status gizi
tidak normal, 11 responden (44%) adalah remaja putri dan 14 responden (56%) remaja putra. Dan
dari tabel 5.3 didapatkan bahwa dari 31 responden siswa SMA yang memiliki status gizi tidak normal,
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19 responden (61,3%) adalah remaja putri dan 12 responden (38,7%) remaja putra. Hal ini
menunjukkan bahwa remaja putra SMP memiliki status gizi tidak normal lebih besar dari remaja
putri, sedangkan lebih dari sebagian besar remaja putri SMA memiliki status gizi tidak normal lebih
besar dari remaja putra SMP.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa mayoritas remaja memiliki status
gizi normal, namun sekitar 20-30% remaja mengalami gizi lebih atau obesitas, sementara sebagian
lainnya berada pada kategori gizi kurang. Penelitian tersebut menegaskan bahwa status gizi remaja
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pola makan, aktivitas fisik, dan perilaku sedentary [11].

Faktor sosial ekonomi memiliki pengaruh yang besar terhadap status gizi kurang pada remaja,
dimana dari hasil penelitian diketahui bahwa lebih dari separuh responden pekerjaan orangtuanya
adalah petani dan ibu rumah tangga yang penghasilannya kurang dari upah Minimum Rakyat. Tingkat
pendidikan orang tua responden sebagian besar rendah, dimana 41,6% ayah dan 48,9% ibu responden
pendidikannya tamat SMA, dan jumlah anggota keluarga responden sebagian besar > 4 orang,
Sehingga hal tersebut dapat mengakibatkan rendahnya tingkat kecukupan konsumsi zat gizi pada
responden yang akhirnya akan berdampak pada status gizi. Selain itu faktor body image juga
berhubungan dengan timbulnya masalah gizi, hal ini diketahui dari hasil penelitian ini dimana
responden yang memiliki body image negatif sebagian memiliki status gizi tidak normal. Selain itu,
Dari hasil penelitian ini, sebagian remaja yang mengalami status gizi tidak normal diketahui memiliki
konsumsi pola makan yang kurang mencukupi angka kecukupan gizi, dan citra tubuh remaja yang
negative juga berpengaruh besar terhadap status gizi. ketidakpuasan akan bentuk dan ukuran tubuh
akan berdampak pada perilaku makan yang tidak baik, dan nantinya berakhir pada masalah gizi
kurang atau lebih. Remaja dengan body image negatif cenderung melakukan perilaku diet tidak sehat,
seperti pembatasan makan ekstrem dan melewatkan waktu makan, yang berpotensi berdampak pada
status gizi [13].

B. Analisa Bivariat

1. Hubungan Pengetahuan dengan status Gizi
Tabel 7. Hubungan Pengetahuan dengan Status Gizi Anak Sekolah Menengah Di Tapan

Tahun 2017.
Status Gizi Total P OR
Pengetahuan  Tidak Normal Normal Value
n % N % n %
Rendah 21 38.9 23 61.1 54 100
0,839  .873
Tinggi 35 422 48 578 83 100
Total 56 40.9 81 50,1 137 100

Berdasarkan tabel 7 diketahui nilai p value (0,839) (p>0,05), Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan status gizi pada anak
sekolah menengah di Tapan tahun 2017.Temuan ini menunjukkan bahwa memiliki pengetahuan gizi
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yang baik belum tentu mengarah pada status gizi yang normal. Pengetahuan gizi yang dimiliki remaja
belum sepenuhnya diterapkan dalam pola makan dan gaya hidup sehari-hari.

Hasil ini sejalan dengan penelitian [17] dalam Nutrients yang melaporkan bahwa pengetahuan
gizi tidak berhubungan signifikan dengan indeks massa tubuh remaja (p > 0,05). Tulisan tersebut
menjelaskan adanya perbedaan antara pengetahuan dan tindakan (knowledge—behavior gap), di mana
remaja memahami prinsip gizi seimbang namun tidak mampu menerapkannya secara konsisten dalam
kehidupan sehari-hari. Penelitian oleh [11] dalam BMC Pediatrics juga menunjukkan bahwa
hubungan antara pengetahuan gizi dengan status gizi tidak signifikan setelah dikontrol variabel pola
makan dan aktivitas fisik (p = 0,31). Ini menunjukkan bahwa pengetahuan gizi bukanlah penentu
langsung terhadap status gizi, melainkan bekerja secara tidak langsung melalui perilaku kesehatan.

Tidak adanya hubungan antara pengetahuan gizi dengan status gizi disebabkan karena status
gizi tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan, yang merupakan faktor tidak langsung, tetapi
lebih dipengaruhi secara langsung oleh asupan zat gizi yang dikonsumsi. Hal ini dapat dilihat dari
hasil penelitian ini, dimana remaja dengan tingkat pendidikan atau pengetahuan gizi yang tinggi
masih menunjukkan status gizi tidak normal, yaitu sebesar 42,2%. Temuan ini menunjukkan bahwa
pengetahuan gizi yang baik belum tentu diikuti dengan penerapan pola makan dan konsumsi pangan
yang sesuai dengan prinsip gizi seimbang. Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa sebagian
remaja di Tapan hanya memiliki pengetahuan mengenai jenis makanan sumber zat gizi, seperti
karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral, namun belum memahami jumlah dan kecukupan
asupan zat gizi yang sesuai dengan kebutuhan tubuh. Kondisi ini menyebabkan ketidaksesuaian
antara pengetahuan dan praktik konsumsi, sehingga berdampak pada status gizi remaja. Tingkat
pengetahuan gizi yang dimiliki remaja belum tentu tercermin dalam kondisi status gizi yang optimal.
Secara teoritis, pengetahuan gizi diharapkan dapat membentuk sikap dan perilaku makan yang sehat,
namun dalam praktiknya pengetahuan saja tidak selalu mampu mengubah perilaku secara nyata.
Preferensi makanan remaja lebih banyak dipengaruhi oleh faktor teman sebaya, iklan makanan, dan
akses terhadap makanan tinggi gula dan lemak, dibandingkan oleh pengetahuan gizi yang dimiliki.
Kondisi ini dapat menjelaskan mengapa pengetahuan gizi tidak menunjukkan hubungan yang
signifikan dengan status gizi dalam penelitian ini [6].

2. Hubungan pola makan dengan status gizi.

Berdasarkan tabel 8 diketahui nilai p value (0,004) (p< 0,05), maka terdapat hubungan antara
pola makan dengan status gizi pada anak sekolah menengah di Tapan tahun 2017. Hasil ini juga
didukung oleh nilai OR = 3,015 artinya responden yang pola makannya kurang, memiliki peluang
3,015 kali beresiko mengalami status gizi tidak normal dibandingkan renponden yang pola makannya
cukup.

Tabel 8. Hubungan Pola makan dengan Status Gizi Anak Sekolah Menengah di Tapan Tahun

2017.
Status Gizi P OR
Total
Pola Makan Tidak Normal Normal Value
n % N % n %
.004 3.015
Kurang 39 52.7% 35 473% 74 100
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Cukup 17 270% 46 73.0% 63 100
Total 56 40,9 81 59,1 137 100

Hasil penelitian ini sejalan dengan Penelitian sebelumnya dalam Nutrients yang menunjukkan
hubungan signifikan antara pola makan seimbang dengan status gizi normal pada remaja (p = 0,002).
Pola makan yang tidak teratur, termasuk kebiasaan melewatkan sarapan, berkontribusi terhadap
ketidakseimbangan asupan energi dan zat gizi. konsumsi makanan cepat saji lebih dari tiga kali per
minggu berhubungan signifikan dengan peningkatan risiko gizi lebih pada remaja (p < 0,05). Hasil
penelitian ini memperkuat bahwa pola makan merupakan faktor penting dalam menentukan status
gizi remaja [12][21].

Pola makan sangat mempengaruhi status gizi seseorang, karena status gizi seseorang ditentukan
berdasarkan konsumsi gizi dan kemampuan tubuh dalam menggunakan zat-zat gizi tersebut. Status
gizi normal menunjukkan bahwa kualitas dan kuantitas makanan yang dikonsumsi telah memenuhi
kebutuhan tubuh.dan status gizi kurang menandakan jumlah konsumsi zat gizi yang belum memenuhi
kebutuhan tubuh. Oleh karena itu, diharapkan agar remaja lebih memperhatikan asupan makanan
yang dikonsumsi, sebaiknya memilih jenis makanan yang sehat dan bergizi, menghindari makanan
yang berpengawet, dan siap saji, sehingga dapat memenuhi kebutuhan gizi serta terhindar dari
masalah gizi.

3. Hubungan Aktifitas Fisik dengan Status Gizi
Tabel 9. Hubungan Aktifitas fisik dengan Status Gizi Anak Sekolah Menengah Di Tapan Tahun

2017.
. Status Gizi Total P OR
Aktifitas Fisik Tidak Normal Value
Normal
n % N % n %
Ringan 33 41,8 46 58,2 79 100
0,942 1.092
Berat 23 397 35 60.3 58 100
Total 56 409 81 59,1 137 100

Berdasarkan tabel 9. Diketahui nilai p value (0,942) (p>0,05), maka tidak terdapat hubungan
antara aktifitas fisik dengan status gizi pada anak sekolah menengah di Tapan tahun 2017. Temuan
ini mengindikasikan bahwa perbedaan tingkat aktivitas fisik, baik rendah, sedang, maupun tinggi,
tidak berpengaruh secara langsung terhadap status gizi remaja dalam populasi yang diteliti.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa aktivitas fisik
tidak memiliki hubungan signifikan dengan status gizi remaja, sedangkan perilaku sedentari dan
kebiasaan makan memiliki kontribusi yang lebih kuat terhadap variasi indeks massa tubuh [19].
Prevalensi aktivitas fisik yang tidak mencukupi pada remaja sangat tinggi di berbagai negara, namun
tingginya prevalensi aktivitas fisik rendah tidak selalu diikuti oleh perbedaan status gizi yang
signifikan antar kelompok populasi [15]. Hal ini menguatkan temuan penelitian ini bahwa aktivitas
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fisik bukan satu-satunya determinan status gizi remaja, melainkan dipengaruhi oleh faktor lain seperti
pola makan, perilaku sedentari, dan lingkungan social. Tidak ditemukannya hubungan signifikan
antara aktivitas fisik dan status gizi remaja dalam penelitian ini dapat dijelaskan oleh kompleksitas
faktor penentu status gizi, keterbatasan indikator IMT, serta pengaruh dominan faktor lain seperti
pola makan dan perilaku sedentari. Oleh karena itu, intervensi perbaikan status gizi remaja sebaiknya
tidak hanya berfokus pada peningkatan aktivitas fisik, tetapi juga perlu dikombinasikan dengan
perbaikan pola makan dan pengendalian asupan energy [13][17].

4. Hubungan Body Image dengan status gizi
Tabel 10. Hubungan Body Image dengan Status Gizi Anak Sekolah Menengah di Tapan Tahun

2017
Status Gizi P OR
Total
Body Image  Tidak Normal Normal Value
n % n % n %
Negatif 41 61,2 26 388 67 100
000 5.782
Positif 15 21,4 55 78,6 70 100
Total 56 40,9 81 59,1 137 100

Berdasarkan tabel 10 diketahui Hasil uji statistik dengan nilai p value (0,000) (p < 0,05), maka
terdapat hubungan antara Body Image dengan status gizi pada anak sekolah menengah di Tapan tahun
2017. Hasil ini didukung dengan OR = 5,782, artinya responden yang memiliki body image negatif
memiliki peluang 5,782 kali beresiko mengalami status gizi tidak normal dibandingkan responden
yang memiliki body image positif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menemukan adanya hubungan
signifikan antara body image dan status gizi pada remaja putri. Remaja dengan persepsi tubuh negatif
lebih sering melakukan diet tidak sehat, melewatkan waktu makan, atau memilih pola makan ekstrem
yang berkontribusi terhadap status gizi yang tidak optimal. Hal ini menunjukkan bahwa body image
tidak hanya memengaruhi aspek psikologis, tetapi juga berdampak langsung pada status gizi melalui
perilaku makan. Remaja dengan body image negatif memiliki risiko yang lebih tinggi mengalami
status gizi tidak normal, baik gizi kurang maupun gizi lebih. Remaja yang merasa tidak puas terhadap
bentuk tubuhnya cenderung melakukan pembatasan makan secara berlebihan atau sebaliknya
mengalami emotional eating, yang pada akhirnya berdampak pada ketidakseimbangan asupan zat gizi
dan perubahan indeks massa tubuh (IMT). Temuan ini menunjukkan bahwa persepsi tubuh yang
realistis dan sehat dapat membantu remaja menjaga keseimbangan energi dan nutrisi yang lebih baik,
sementara ketidakpuasan terhadap tubuh seringkali memicu perilaku makan yang tidak sehat seperti
pengurangan porsi secara ekstrim atau diet berlebihan yang justru mengganggu status gizi mereka
[22][23].

Body image merupakan persepsi subjektif seseorang terhadap ukuran, bentuk, dan
penampilannya sendiri. Persepsi ini sering dipengaruhi oleh faktor sosial, media, dan tekanan teman
sebaya, sehingga dapat berdampak pada perilaku makan, diet, serta keseimbangan energi yang pada
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akhirnya menjadi determinan penting dalam status gizi remaja. Persepsi remaja terhadap bentuk dan
ukuran tubuh memiliki peran penting dalam menentukan perilaku makan, pengendalian berat badan,
serta kondisi status gizi. Hubungan antara citra tubuh dan status gizi berkaitan dengan perilaku makan
yang dimediasi oleh citra tubuh. Remaja yang merasa tubuhnya tidak ideal sering melakukan tindakan
untuk mendapatkan bentuk tubuh yang diinginkan, seperti membatasi asupan makanan, melewatkan
waktu makan penting, atau fokus pada makanan rendah energi. Perilaku ini dapat mengurangi asupan
nutrisi penting yang diperlukan untuk pertumbuhan optimal, sehingga memengaruhi status gizi
remaja. Sebaliknya, gambaran positif dapat mendukung gaya hidup sehat, pola makan seimbang, dan
tingkat aktivitas fisik yang teratur, yang berperan dalam menjaga status gizi normal.

C. Analisis Multivariat
Tabel 11. Faktor yang paling Mempengaruhi Status Gizi Anak Sekolah Menengah Di Tapan

Tahun 2017.
B Sig. Exp(B) 95,0% C.L.for EXP(B)
Lower Upper
Pola makan 760 0.046 2.139 1.012 4.521
Body Image 1.266 0.01 3.548 1.678 7.501
Constanta -529 0.059 .589

Berdasarkan tabel 11 diketahui, faktor yang paling mempengaruhi status gizi anak sekolah menengah
di Tapan adalah Body Image (P Value=0.01).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya dalam jurnal Nutrients yang
menekankan bahwa ketidakpuasan terhadap citra tubuh merupakan salah satu faktor penting yang
memengaruhi status gizi remaja. Studi tersebut menunjukkan bahwa remaja dengan citra tubuh
negatif cenderung memiliki pola makan yang tidak seimbang dan berisiko mengalami gangguan gizi,
baik kekurangan maupun kelebihan gizi. Persepsi tubuh yang tidak realistis pada remaja diperkuat
oleh media, standar kecantikan sosial dan tekanan dari lingkungan sosial. Ketidakpuasan terhadap
tubuh berhubungan dengan perilaku diet tidak sehat dan kualitas diet yang rendah yang akhirnya
memengaruhi status gizi yang kurang baik. Remaja yang tidak puas terhadap tubuhnya cenderung
melakukan perilaku kurang sehat yang tidak tepat, seperti melewatkan makanan atau menerapkan
metode diet ekstrem. Selain itu, pengaruh citra tubuh terhadap status gizi tidak bersifat mandiri,
melainkan saling berinteraksi dengan faktor lingkungan dan perilaku makan. Remaja dengan persepsi
tubuh negatif yang berada dalam lingkungan dengan akses tinggi terhadap makanan tidak sehat
memiliki risiko lebih besar mengalami status gizi berlebih [24] [13] [18].

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dari peneliti terhadap siswa SMA dan SMP,
diketahui sebagian remaja merasa malu untuk mengukur berat badan mereka karena merasa gemuk,
terbukti dari hasil penelitian ini bahwa remaja yang tidak puas akan bentuk tubuhnya (21,9 %)
kadang-kadang merasa bahwa paha, pantat dan pinggul mereka terlalu besar, (20,4%) kadang merasa
malu dengan orang lain yang lebih kurus. Remaja yang memiliki Body image negatif cenderung
memiliki status gizi tidak seimbang dibandingkan mereka yang memiliki body image positif.
Perubahan persepsi tubuh ini tidak hanya terkait dengan penampilan saja, tetapi juga memengaruhi
kebiasaan makan, pengaturan makanan, dan motivasi untuk menjaga keseimbangan energi. Oleh
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karena itu, intervensi yang bertujuan meningkatkan status gizi remaja sebaiknya memperhatikan
aspek psikososial seperti body image, di samping faktor perilaku makan dan lingkungan sbagai upaya
pencegahan masalah gizi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kondisi gizi antara
remaja putra dan putri pada jenjang SMP dan SMA. Remaja putri cenderung memiliki pengetahuan
gizi yang lebih rendah dan pola makan yang kurang dibandingkan remaja putra. Aktivitas fisik ringan
lebih banyak ditemukan pada remaja putra SMP dan remaja putri SMA. Selain itu, lebih dari separuh
remaja putri baik di SMP maupun SMA memiliki body image negatif. Status gizi tidak normal
ditemukan pada lebih dari separuh remaja putra SMP dan sebagian besar remaja putri SMA. Temuan
ini menunjukkan bahwa permasalahan gizi remaja masih cukup tinggi dan dipengaruhi oleh berbagai
faktor perilaku dan persepsi diri.

Hasil analisis hubungan menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara
pengetahuan gizi dan aktivitas fisik dengan status gizi remaja. Namun demikian, terdapat hubungan
yang bermakna antara pola makan dengan status gizi (p=0,011; OR=2,639) serta antara body image
dengan status gizi (p=0,000; OR=4,032). Analisis multivariat menunjukkan bahwa body image
merupakan faktor yang paling dominan mempengaruhi status gizi anak sekolah menengah di Tapan
(p=0,000; Exp(B)=3,548). Temuan ini menunjukkan bahwa faktor psikososial, khususnya persepsi
terhadap citra tubuh, berperan penting dalam menentukan status gizi remaja.
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